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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penggunaan ChatGPT sebagai media pendukung dalam 

pembelajaran Sosiologi bagi peserta didik di SMA Negeri 1 Banjar. Latar belakang penelitian ini didasari oleh 

perkembangan teknologi kecerdasan buatan (AI) yang semakin pesat, serta kebutuhan inovasi dalam metode 

pembelajaran agar lebih interaktif dan kontekstual. Metode penelitian yang digunakan metode penelitian kualitatif 

dengan pendekatan studi kasus. Data diperoleh melalui observasi secara partisipan, wawancara mendalam serta 

studi literatur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan ChatGPT membantu peserta didik dalam 

memahami konsep-konsep sosiologi secara lebih mendalam, meningkatkan minat belajar, serta mempermudah 

akses terhadap sumber informasi yang beragam. Namun demikian, ditemukan pula beberapa kendala seperti 

ketergantungan terhadap teknologi, keterbatasan literasi digital sebagian peserta didik, serta kebutuhan 

pengawasan guru agar penggunaan ChatGPT tetap relevan dengan tujuan pembelajaran. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa ChatGPT berpotensi menjadi alat bantu yang efektif dalam pembelajaran Sosiologi apabila 

diintegrasikan dengan strategi pembelajaran yang tepat dan pengawasan yang memadai. 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan pesat artificial intelligence 

telah mendorong perubahan dalam setiap aspek 

kehidupan, salah satunya yaitu dengan hadirnya 

ChatGPT. ChatGPT yang dikembangkan oleh 

OpenAI merupakan salah satu bentuk teknologi 

kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) yang 

memiliki kemampuan untuk menghasilkan teks 

secara alami dan kualitas tulisan yang baik (De la 

Vega Hernández dkk., 2023; Kalla dkk., 2023). Chat 

GPT menjadi salah satu adalah aplikasi berbasis 

artificial intelligence (AI) yang digunakan dalam 

keseharian untuk melakukan percakapan, mencari 

informasi hingga mencari solusi begitu juga dalam 

pendidikan baik peserta didik (Satria dkk., 2025) 

maupun pendidik (Setiawati dkk., 2024). 

Kecerdasan buatan (AI) bisa didefinisikan 

secara singkat sebagai cabang ilmu komputer yang 

berkaitan dengan pengembangan yang mampu 

meniru dan mensimulasikan perilaku cerdas manusia 

dan memiliki kapasitas untuk meningkatkan 

kemampuan manusia (Naqvi, 2020). Berdasarkan 

hasil survei yang dilaksanakan oleh APJII (Asosiasi 

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia) pada tahun 

2025 dalam (Kompas.id, 2025) pada dari 8.700 

responden mengungkapkan bahwa sebanyak 27,34% 

masyarakat Indonesia telah menggunakan 

kecerdasan buatan (AI), meningkat dari 24,73% 

pada tahun sebelumnya. Pengguna AI didominasi 

oleh generasi Z (43,7%) dan milenial (22,3%). AI 

paling banyak dimanfaatkan untuk keperluan 

edukasi dan pembelajaran (43,98%), diikuti hiburan 

(29,52%), asisten virtual (13,48%), dan 

produktivitas (12,37%). Meskipun penggunaannya 

meningkat signifikan, literasi AI dan keamanan data 

masih menjadi tantangan utama dalam pemanfaatan 

AI di Indonesia. Begitu juga dengan penggunaan 

Chat GPT berdasarkan data yang dirilis oleh 

GoodStats, (2025) mengungkapkan bahwa pada 

bulan Agustus 2025, Indonesia mencatat sekitar 216 

juta kunjungan ke ChatGPT, atau setara dengan 

3,7% dari total kunjungan global dan menempatkan 

Indonesia pada peringkat kelima tertinggi di dunia. 

Dalam konteks pembelajaran, penggunaan 

ChatGPT menawarkan jalan baru untuk 

pembelajaran interaktif dan bantuan individual, 

mendorong pemahaman dan eksplorasi konsep 

kompleks bagi siswa (Al Shloul dkk., 2024). Seperti 

contoh sebagai tutor cerdas, ChatGPT memberikan 

bimbingan, umpan balik, dan penilaian yang 
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dipersonalisasi kepada siswa (Escalante dkk., 2023). 

Namun di sisi lain, konten yang dihasilkan ChatGPT 

tidak selalu sepenuhnya akurat, dan bias sehingga 

dapat menghambat pengembangan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi siswa (Niloy dkk., 2024). 

Kemudahan yang ditawarkan dalam 

penggunaan Chat GPT menjadikannya salah satu 

aplikasi berbasis AI yang banyak digunakan oleh 

peserta didik. Berdasarkan hasil wawancara bersama 

informan mengungkapkan bahwa Chat GPT mudah 

dalam pengguanaan. Menurut Arumsari dkk., (2024) 

bahwa penggunaan Chat GPT    dianggap    lebih 

mudah dan efisien   dibandingkan dengan website 

yang lain seperti Google maupun Wikipedia.  Hal ini 

menandakan pendidikan di era digital mengalami 

perkembangan pesat seiring dengan hadirnya 

berbagai teknologi yang dapat dimanfaatkan untuk 

menunjang proses pembelajaran (Nurbayanni dkk., 

2023). Seperti yang diungkapkan oleh Yu, (2023) 

pendidik dapat menggunakan Chat GPT sebagai 

bagian dari alat pengajaran yang beragam untuk 

mencapai pengalaman pengajaran yang lebih 

menarik dan inovatif. Lebih lanjut diungkapkan oleh 

Yu, (2023) peserta didik dapat menggunakan Chat 

GPT untuk belajar mandiri, mengeksplorasi lebih 

lanjut pengetahuan dan membangun sistem 

pendidikan yang benar-benar cerdas, sehingga 

banyak suara yang mendukung penerapan alat cerdas 

ini di bidang pendidikan. 

Materi pelajaran sosiologi berkisar dari ras 

hingga kelas sosial, budaya hingga pola perilaku, 

keluarga hingga negara, kejahatan dan moral hingga 

agama, stabilitas sosial hingga migrasi, ekonomi 

hingga perubahan radikal dalam masyarakat 

(Nnebedum, 2019). Sehingga dapat dikatakan materi 

dalam pembelajaran sosiologi begitu dekat dengan 

lingkungan sehari-hari (Harefa dkk., 2025). Begitu 

juga dengan permasalahan yang sering muncul 

dalam pembelajaran sosiologi bagi peserta didik 

yaitu adanya kecenderungan memahami materi 

pelajaran secara dangkal serta keterbatasan dalam 

menghubungkan konsep teoretis dengan realitas 

sosial yang terjadi di masyarakat (Dayani, 2025; 

Pribadi dkk., 2021; Syahrin, 2023). Sehingga 

berdasarkan permasalahan tersebut, dengan adanya 

penggunaan Chat GPT dapat membantu peserta didik 

untuk memenuhi kebutuhan tersebut, khususnya 

pada peserta didik kelas XI IPS di SMA Negeri 1 

Banjar yang mempelajari materi Sosiologi.  

Berbagai macam penelitian terdahulu telah 

banyak mengulas pemanfaatan ChatGPT dalam 

konteks pembelajaran di kelas bagi peserta. Hal ini 

terlihat berdasarkan hasil penelitian dari Buton dkk., 

(2025) yang mengungkapkan bahwa penggunaan 

Chat GPT dapat meningkatkan pemahaman maupun 

pemerataan hasil belajar dalam pembelajaran 

matematika. Begitu juga dalam mata pelajaran 

lainnya seperti biologi dapat meningkatkan 

motivasi, pengerjaan soal serta membangunkan 

gairah siswa untuk diskusi pada saat tugas kelompok 

dan tugas individu (Haidir dkk., 2024). Sedangkan 

dalam konteks pembelajaran sosiologi berdasarkan 

hasil penelitian dari Walidaroyani & Pawestri 

(2025) menyatakan bahwa integrasi ChatGPT dalam 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL) secara 

signifikan meningkatkan hasil belajar sosiologi. 

Penelitian mengenai eksplorasi penggunaan Chat 

GPT dalam pembelajaran sosiologi masih relative 

terbatas khususnya pada pengalaman subjektif 

peserta didik dalam menggunakan Chat GPT. 

Sehingga, keterbaruan dalam penelitian ini terletak 

pada fokus eksplorasi berdasrkan pengalaman 

subjektif peserta didik dalam menggunakan Chat 

GPT pada pembelajaran sosiologi. Namun, tidak 

hanya itu, penelitian ini juga mengungkapkan 

pandangan guru mata pelajaran sosiologi dengan 

adanya penggunaan Chat GPT beserta kelebihan dan 

tantangannya.  

Penggunaan Chat GPT dalam pembelajaran 

di kelas menjadi hal yang lumrah saat ini. 

Sebagaimana yang dapat dijumpai di SMA Negeri 1 

Banjar yang terletak di Desa Banyuatis, Kecamatan 

Banjar, Kabupaten Buleleng, Provinsi Bali. SMA 

Negeri 1 Banjar merupakan salah satu sekolah yang 

didukung dengan fasilitas pembelajaran yang 

memadai seperti akses internet yang baik maupun 

sarana dan prasana lainnya. Begitu juga 

diperkenankannya penggunaan smartphone di kelas 

yang merupakan bagian dari strategi pembelajaran. 

Kondisi ini memungkinkan penggunaan Chat GPT 

dalam pembelajaran di kelas. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi penggunaan Chat 

GPT dalam pembelajaran sosiologi di SMA Negeri 

1 Banjar dengan menguraikan pengalaman yang 
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dirasakan oleh peserta didik dalam penggunaan Chat 

GPT pada pembelajaran sosiologi, maupun 

pandangan guru mata pelajaran sosiologi terkait 

dengan penggunaan Chat GPT serta kelebihan dan 

tantangan dalam penggunaan Chat GPT dalam 

pembelajaran sosiologi. Sehingga, implikasi dari 

penelitian ini dapat menunjukan bahwa Chat GPT 

sebagai salah satu media pembelajaran saat ini yang 

dapat membantu peserta didik dalam belajar maupun 

meningkatkan kemampuannya yang disertai 

bimbingan oleh guru. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan kualitatif dengan metode studi 

kasus yang digunakan dalam penelitian ini yang 

bertujuan untuk memusatkan penyelidikan pada 

subjek atau peristiwa tertentu dalam konteks dunia 

nyata (Rashid dkk., 2019), sehingga memberikan 

pemahaman mendalam tentang fenomena 

penggunaan ChatGPT dalam pembelajaran Sosiologi 

di SMA Negeri 1 Banjar. Informan dalam penelitian 

ini terdiri dari lima peserta didik kelas XI IPS, dan 

guru mata pelajaran Sosiologi. Teknik pengumpulan 

data meliputi wawancara semi-terstruktur, observasi 

selama kegiatan pembelajaran, serta pengumpulan 

dokumentasi seperti modul ajar, hasil tugas, dan 

catatan sekolah. Analisis data dilakukan melalui 

tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan (Miles dkk., 2014). Untuk menjamin 

keabsahan data, digunakan triangulasi sumber, 

triangulasi metode, dan teknik member checking 

dengan mengonfirmasi hasil wawancara kepada 

peserta didik. Penelitian dilakukan dalam periode 

empat bulan dengan beberapa kali observasi 

langsung di kelas untuk mendapatkan data yang 

komprehensif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengalaman Peserta Didik Menggunakan 

ChatGPT dalam Pembelajaran Sosiologi. 

Pengalaman peserta didik dalam penelitian ini 

merujuk pada pengalaman langsung siswa dalam 

memanfaatkan ChatGPT sebagai media 

pembelajaran Sosiologi di kelas. Secara umum, 

pengalaman tersebut mencakup cara siswa 

berinteraksi dengan ChatGPT, bentuk 

pemanfaatannya dalam memahami materi, serta 

persepsi siswa terhadap kemudahan dan tantangan 

yang mereka rasakan selama proses pembelajaran 

berlangsung.  

Penggunaan ChatGPT dalam pembelajaran di 

SMA Negeri 1 Banjar memberikan banyak manfaat 

bagi siswa. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

Komang Kevin (2025), peserta didik memandang 

ChatGPT sebagai media pembelajaran yang 

membantu dalam memahami konsep dasar Sosiologi 

dan contoh-contoh konkret dalam kehidupan sosial. 

Hal tersebut sebagaimana diungkapkan oleh 

Komang Kevin (2025) berikut ini: 

“Pemanfaatan ChatGPT dalam 

pembelajaran Sosiologi sangat membantu saya 

sebagai peserta didik, terutama dalam mencari 
pengertian dasar seperti apa itu sosiologi maupun 

contoh-contoh nyata, misalnya sosialisasi dalam 
masyarakat. ChatGPT tidak hanya memberikan 

definisi singkat, tetapi juga penjelasan yang lebih 

lengkap dan mendalam. Hal ini sangat membantu 
saya dalam mengerjakan tugas serta 

mengembangkan topik-topik tertentu dalam 

pembelajaran Sosiologi.” 
Berdasarkan wawancara tersebut 

menunjukkan bahwa penggunaan Chat GPT 

berperan sebagai sumber belajar alternatif yang 

membantu peserta didik memahami materi secara 

lebih mendalam serta mengaitkan konsep Sosiologi 

dengan realitas sosial. Sejalan dengan temuan 

tersebut, Komang Ayu Sri Nadia (2025) juga 

mengungkapkan manfaat ChatGPT dalam 

mendukung kemandirian belajar dan pencarian 

informasi. Pernyataan tersebut disampaikan sebagai 

berikut: 

“Pemanfaatan ChatGPT dalam 

pembelajaran Sosiologi saya rasakan sangat 
membantu, terutama saat mencari informasi yang 

sulit ditemukan di buku. Dengan adanya ChatGPT, 

saya bisa belajar secara mandiri, baik di rumah 
maupun di kelas, karena ChatGPT memberikan 

jawaban dan yang relevan sesuai dengan materi 

yang saya pelajari. Selain itu, ChatGPT juga sering 

saya gunakan untuk membantu mengerjakan tugas-

tugas yang diberikan oleh guru, sehingga proses 
belajar menjadi lebih mudah dan efektif.” 

Pernyataan tersebut menegaskan bahwa 

ChatGPT tidak hanya membantu pemahaman 

materi, tetapi juga mendorong kemandirian belajar 

serta meningkatkan efektivitas penyelesaian tugas 

peserta didik. Selain itu, penggunaan ChatGPT juga 

berdampak pada aspek afektif peserta didik, 

khususnya kepercayaan diri dalam proses 
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pembelajaran. Hal ini disampaikan oleh I Kadek 

Desta Putrawan (2025) sebagai berikut: 

“ChatGPT menjadi media belajar yang 
membantu saya. Saya menggunakannya untuk 

memahami materi, mengerjakan tugas, dan membuat 

kerangka esai. Dengan bantuan ChatGPT, saya juga 
jadi lebih percaya diri saat berdiskusi dengan guru 

di kelas.” 
Temuan-temuan ini sejalan dengan pendapat 

Kasneci dkk. (2023) yang menyatakan bahwa 

kecerdasan buatan berbasis bahasa dapat 

meningkatkan pemahaman konseptual siswa melalui 

penjelasan yang adaptif dan kontekstual. Siswa juga 

merasa lebih percaya diri ketika mengikuti diskusi 

kelas karena memperoleh pemahaman tambahan dari 

ChatGPT, sebagaimana diperkuat oleh hasil 

penelitian Zhai (2022) yang menunjukkan bahwa 

penggunaan AI dalam pembelajaran mampu 

meningkatkan kepercayaan diri dan partisipasi aktif 

peserta didik. 

Pandangan guru terhadap penggunaan Chat GPT 

dalam mendukung proses pembelajaran 

Sosiologi. 

Selain dilihat dari pengalaman peserta didik, 

pemanfaatan ChatGPT dalam pembelajaran 

Sosiologi juga perlu ditinjau dari sudut pandang guru 

sebagai pihak yang berperan langsung dalam 

perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara mendalam dengan 

Kadek Gita Cahyani (2025) selaku guru mata 

pelajaran Sosiologi di SMA Negeri 1 Banjar, 

diketahui bahwa ChatGPT telah mulai dimanfaatkan 

dalam proses pembelajaran, meskipun 

penggunaannya masih bersifat percobaan dan belum 

terintegrasi secara resmi dalam kurikulum. Guru 

menunjukkan sikap terbuka terhadap pemanfaatan 

teknologi kecerdasan buatan sebagai bagian dari 

inovasi pembelajaran yang menyesuaikan dengan 

perkembangan teknologi pendidikan. Hal ini 

sebagaimana diungkapkan oleh informan berikut: 

“Saya sudah mulai menggunakan ChatGPT 
dalam pembelajaran Sosiologi, meskipun masih 

sebatas mencoba dan belum masuk ke kurikulum 

secara resmi. Namun, saya pribadi cukup terbuka 
dengan penggunaan teknologi AI seperti ini dalam 

pembelajaran.” 
Dalam praktik pembelajaran, ChatGPT tidak 

diposisikan sebagai pengganti peran guru, melainkan 

sebagai alat bantu pendukung. Guru tetap berperan 

sebagai fasilitator utama yang mengarahkan proses 

pembelajaran, sementara ChatGPT dimanfaatkan 

untuk membantu memperkaya referensi dan sudut 

pandang dalam penyampaian materi. Hal ini 

ditegaskan oleh informan sebagai berikut: 

“Bagi saya, ChatGPT itu bukan untuk 

menggantikan peran guru. Guru tetap menjadi 
fasilitator utama di kelas, sementara ChatGPT 

hanya sebagai alat bantu untuk memperkaya materi 

dan referensi.” 
Pemanfaatan Chat GPT oleh guru Sosiologi 

juga diarahkan untuk memperoleh pemahaman 

alternatif terhadap konsep-konsep yang bersifat 

abstrak. Informan menyampaikan bahwa Chat GPT 

digunakan untuk memperluas perspektif dalam 

menjelaskan materi kepada peserta didik, khususnya 

pada konsep struktur sosial, diferensiasi sosial, 

mobilitas sosial, dan konflik sosial. Pernyataan 

tersebut disampaikan sebagai berikut: 

“Biasanya saya menggunakan ChatGPT 

untuk mencari pemahaman alternatif dari konsep-
konsep Sosiologi, seperti struktur sosial, diferensiasi 

sosial, mobilitas sosial, dan konflik sosial, supaya 
saya punya sudut pandang lain saat menjelaskan 

materi ke siswa.” 

Selain memperkaya pemahaman materi, Chat 

GPT juga dimanfaatkan dalam penyusunan soal dan 

penugasan. Guru menggunakan ChatGPT sebagai 

alat bantu awal untuk merancang soal latihan, tugas 

berbasis proyek, serta skenario kasus yang dapat 

digunakan sebagai bahan diskusi pembelajaran. Hal 

ini diungkapkan oleh informan sebagai berikut: 

“ChatGPT juga sangat membantu dalam 
penyusunan soal dan penugasan. Saya bisa 

memasukkan topik tertentu, lalu ChatGPT memberi 

contoh soal atau kasus yang bisa digunakan sebagai 
bahan diskusi, tapi tentu saja tetap saya seleksi dan 

sesuaikan lagi.” 
Pemanfaatan Chat GPT juga mencakup 

pencarian isu-isu sosial aktual yang relevan dengan 

materi pembelajaran Sosiologi. Guru memanfaatkan 

ChatGPT untuk menemukan contoh fenomena sosial 

terkini agar pembelajaran menjadi lebih kontekstual 

dan dekat dengan realitas peserta didik. Hal ini 

sebagaimana disampaikan sebagai berikut: 

“Selain itu, saya juga sering menggunakan 
ChatGPT untuk mencari isu-isu sosial yang sedang 

terjadi dan relevan dengan materi. Misalnya saat 

membahas konflik sosial, saya mencari contoh 
konflik sosial yang sedang terjadi agar bisa dibahas 

bersama siswa di kelas.” 
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Meskipun memberikan berbagai manfaat, 

guru menekankan pentingnya literasi digital dalam 

penggunaan ChatGPT. Informan menyadari bahwa 

tidak semua informasi yang dihasilkan ChatGPT 

dapat digunakan secara langsung, sehingga guru 

tetap memiliki peran penting dalam memilah dan 

mengontrol informasi agar sesuai dengan kurikulum 

dan konteks pembelajaran. Penggunaan ChatGPT 

harus tetap dikontrol dan dikomunisasikan dengan 

bimbingan seorang guru serta sumber belajar lainnya 

agar hasilnya optimal dan tidak menyebabkan 

ketergantungan teknologi (Afriansyah & Salsadila, 

2025). Hal ini sesuai seperti yang diungkapkan oleh 

informan sebagai berikut: 

“Karena tidak semua jawaban dari ChatGPT 
itu pasti benar atau sesuai dengan kurikulum, guru 

tetap harus memilah dan mengontrol informasi yang 
digunakan.” 

Selain digunakan oleh guru, ChatGPT juga 

diarahkan sebagai media eksplorasi mandiri bagi 

peserta didik. Guru mendorong siswa untuk 

memanfaatkan ChatGPT secara bijak dan kritis, serta 

mendiskusikan kembali hasil eksplorasi tersebut di 

kelas agar tidak hanya bersifat pasif. Informan 

menyampaikan hal tersebut sebagai berikut: 

“Saya juga mengarahkan siswa untuk 

menggunakan ChatGPT secara bijak. Saya tidak 
ingin mereka hanya menerima jawaban mentah dari 

ChatGPT, tapi hasilnya dibahas kembali di kelas.” 

Secara keseluruhan, pandangan guru 

menunjukkan bahwa ChatGPT dipandang sebagai 

inovasi pembelajaran yang potensial untuk 

mendukung proses pembelajaran Sosiologi, selama 

digunakan secara terarah, selektif, dan tetap 

menempatkan guru sebagai pengendali utama dalam 

proses pembelajaran. Sejalan dengan pendapat 

Holmes dkk. (2019) yang menegaskan bahwa 

teknologi berbasis AI berperan sebagai cognitive 

support tool bagi guru dalam menjelaskan materi 

abstrak. Selain itu, ChatGPT memungkinkan siswa 

untuk belajar secara mandiri tanpa keterbatasan 

ruang dan waktu, sehingga mendukung pembelajaran 

yang fleksibel dan berpusat pada peserta didik 

(Luckin dkk., 2016). 

Kelebihan dan tantangan dalam penerapan 

ChatGPT sebagai media pembelajaran Sosiologi 

di SMA Negeri 1 Banjar. 

a. Kelebihan Penerapan ChatGPT dalam 

Pembelajaran Sosiologi 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 

yang telah dilakukan, penerapan ChatGPT dalam 

pembelajaran Sosiologi di SMA Negeri 1 Banjar 

menunjukkan sejumlah kelebihan yang dirasakan 

oleh peserta didik maupun guru yang dapat 

dikategorikan sebagai berikut: 

1) Membantu Pemahaman Konsep Sosiologi yang 

Abstrak 

ChatGPT membantu peserta didik memahami 

konsep-konsep Sosiologi yang bersifat abstrak 

melalui penjelasan yang lebih rinci dan contoh-

contoh konkret yang dekat dengan realitas sosial, 

seperti sosialisasi, struktur sosial, diferensiasi sosial, 

mobilitas sosial, dan konflik sosial. Kemampuan 

ChatGPT untuk belajar dari interaksinya dengan 

manusia, menjadikannya agen percakapan yang 

adaptif (Shen dkk., 2023). ChatGPT dapat 

mengingat dan menggabungkan percakapan 

sebelumnya sehingga memungkinkan untuk 

mempertahankan konteks dan melanjutkan 

percakapan yang lebih alami dan koheren dengan 

pengguna dari waktu ke waktu (Farrokhnia dkk., 

2024). 

2) Sebagai Sumber Belajar Alternatif dan 

Pelengkap Buku Teks 

ChatGPT dimanfaatkan sebagai sumber 

belajar alternatif yang melengkapi buku teks, 

terutama untuk mencari informasi yang sulit 

ditemukan di buku, sehingga memperluas wawasan 

dan referensi belajar peserta didik. pemanfaatan 

kecerdasan buatan berbasis teks dapat meningkatkan 

akses peserta didik terhadap sumber belajar yang 

beragam dan kontekstual, karena AI berbasis 

chatbot mampu memberikan penjelasan tambahan 

dan contoh konkret yang tidak ditemukan dalam 

buku teks konvensional (Putri & Sain, 2025). Hal ini 

dikarenakan saat ini penggunaan Chat GPT menjadi 

pola pembelajaran interaktif antara peserta didik dan 

sumber belajar (Kusworo dkk., 2024). 

3) Meningkatkan Kemandirian Belajar Peserta 

Didik 

Penggunaan ChatGPT memungkinkan 

peserta didik belajar secara mandiri, tanpa 

sepenuhnya bergantung pada penjelasan guru, serta 

membantu dalam mengerjakan tugas dan 

mengembangkan topik pembelajaran. Hal ini sesuai 

dengan penelitian terdahulu yang mengungkapkan 

bahwa peserta didik dapat menggunakan Chat GPT 
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untuk melakukan penyelidikan secara mandiri 

mandiri, dan mengeksplorasi lebih lanjut (Yu, 2023). 

4) Meningkatkan Kepercayaan Diri dan Partisipasi 

dalam Diskusi Kelas 

Pemahaman tambahan yang diperoleh melalui 

ChatGPT membuat peserta didik lebih siap 

menyampaikan pendapat, sehingga meningkatkan 

kepercayaan diri dan partisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran. Temuan ini memperkuat hasil 

penelitian terdahulu bahwa penggunaan Chat GPT 

dapat meningkatkan motivasi belajar dan 

meningkatkan partisipasi dalam diskusi pada saat 

tugas kelompok maupun individu (Haidir dkk., 2024) 

5) Mendukung Guru dalam Perencanaan dan 

Pelaksanaan Pembelajaran 

Bagi guru, ChatGPT membantu memperkaya 

materi ajar, memperoleh sudut pandang alternatif, 

menyusun soal dan penugasan, serta menemukan isu-

isu sosial aktual yang relevan agar pembelajaran 

lebih kontekstual. Chat GPT bagi guru dapat 

digunakan dalam pengembangan materi dan bahan 

ajar serta menjadi alat bantu untuk mendukung 

proses belajar (Setiawan, 2024). 

b. Tantangan dalam Penerapan ChatGPT dalam 

Pembelajaran Sosiologi 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 

yang telah dilakukan, penerapan ChatGPT dalam 

pembelajaran Sosiologi di SMA Negeri 1 Banjar 

juga menghadapi beberapa tantangan diantaranya 

sebagai berikut: 

1) Informasi yang dihasilkan ChatGPT tidak selalu 

akurat sehingga tidak semua jawaban dapat 

digunakan secara langsung dalam pembelajaran. 

Kondisi ini menuntut peran aktif guru dalam 

memverifikasi, menyaring, dan menyesuaikan 

informasi agar tetap sesuai dengan tujuan dan 

konteks pembelajaran (Dinata dkk., 2025). 

Penggunaan teknologi ini juga harus diselaraskan 

dengan peningkatan literasi digital, terutama yang 

berkaitan dengan pemahaman terhadap etika 

penggunaan AI, verifikasi informasi, dan 

penghindaran plagiarism (Diaz dkk., 2025). 

2) Pemanfaatan ChatGPT secara optimal menuntut 

kemampuan literasi digital yang memadai, baik 

pada guru maupun peserta didik. Tanpa 

pemahaman yang baik terhadap batasan teknologi 

AI, penggunaan ChatGPT berpotensi 

menimbulkan miskonsepsi serta mendorong 

perilaku lazy thinkers, sebagaimana 

dikemukakan oleh Georgiou (2025).  ChatGPT, 

setidaknya saat ini, tidak boleh diandalkan 

sebagai satu-satunya sumber belajar bagi siswa 

yang tidak memiliki pengetahuan sebelumnya 

yang cukup (Shoufan, 2023). 

3) Peserta didik berpotensi menerima jawaban dari 

ChatGPT secara pasif tanpa melalui proses 

refleksi dan penalaran mendalam apabila tidak 

diarahkan dengan desain pembelajaran yang 

kritis. Hal ini dapat mengurangi kemampuan 

berpikir kritis siswa (Ton, 2025), sehingga peran 

guru dalam mengarahkan diskusi, memberikan 

klarifikasi, dan menanamkan sikap kritis tetap 

menjadi kunci utama (Dinata dkk., 2025). 

Penting bagi pendidik dan instruktur untuk 

membimbing siswa mengenai teknik yang efektif 

untuk menghasilkan pertanyaan dan 

mengevaluasi respons (Shoufan, 2023). 

Dalam perspektif teori belajar Vygotsky, 

ChatGPT dapat dipahami sebagai mediating tool 

yang membantu peserta didik ketika berada dalam 

zona perkembangan proksimal, yaitu kondisi ketika 

peserta didik belum mampu memahami konsep 

secara mandiri, tetapi dapat mencapainya melalui 

bantuan (Elvis, 2025). Penjelasan yang rinci, contoh 

konkret, serta respons interaktif yang diberikan 

ChatGPT berfungsi sebagai bentuk scaffolding awal 

yang memudahkan peserta didik memahami konsep-

konsep Sosiologi yang bersifat abstrak dan 

mengaitkannya dengan realitas sosial. 

Peningkatan kemandirian belajar, 

kepercayaan diri, dan partisipasi peserta didik dalam 

diskusi kelas menunjukkan terjadinya proses 

internalisasi pengetahuan. Bantuan yang diperoleh 

melalui interaksi dengan ChatGPT tidak berhenti 

pada tahap penerimaan informasi, tetapi mendorong 

peserta didik untuk membangun pemahaman 

sendiri, sehingga mereka lebih siap mengemukakan 

pendapat dan terlibat aktif dalam pembelajaran. 

Kondisi ini sejalan dengan pandangan Vygotsky 

bahwa pembelajaran yang efektif berawal dari 

interaksi sosial dan kemudian berkembang menjadi 

kemampuan kognitif individual melalui proses 

refleksi dan pemaknaan (Ardania dkk., 2024; 

Kozulin, 2015). 
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Namun, tantangan penggunaan ChatGPT, 

seperti potensi ketergantungan teknologi, penerimaan 

jawaban secara pasif, serta keterbatasan akurasi 

informasi, menunjukkan bahwa scaffolding berbasis 

teknologi tidak dapat berjalan tanpa pendampingan. 

Dalam kerangka teori Vygotsky, peran guru sebagai 

more knowledgeable other tetap menjadi kunci 

utama dalam mengarahkan proses belajar, 

memverifikasi informasi, serta mendorong diskusi 

kritis di kelas (Newman & Latifi, 2021). Oleh karena 

itu, integrasi ChatGPT dalam pembelajaran Sosiologi 

perlu dirancang secara terarah dan reflektif agar 

teknologi berfungsi sebagai penguat interaksi sosial 

dan pengembangan berpikir kritis, bukan sebagai 

pengganti peran pedagogis guru. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

pemanfaatan ChatGPT dalam pembelajaran 

Sosiologi di SMA Negeri 1 Banjar memberikan 

dampak positif bagi peserta didik maupun guru. Bagi 

siswa, ChatGPT berfungsi sebagai media bantu yang 

mampu menjembatani kesenjangan pemahaman 

terhadap konsep-konsep Sosiologi yang bersifat 

abstrak, seperti stratifikasi sosial, mobilitas sosial, 

dan konflik sosial. Teknologi ini membantu 

meningkatkan pemahaman melalui penjelasan yang 

lebih sederhana, ringkas, serta didukung contoh 

kontekstual yang relevan. Selain itu, ChatGPT turut 

memperkuat efisiensi belajar karena mampu 

memberikan informasi secara cepat, membantu 

pengerjaan tugas, dan mendorong terbentuknya 

kemandirian serta motivasi belajar yang lebih tinggi. 

Dari perspektif guru, ChatGPT dipandang 

sebagai inovasi yang dapat memperkaya proses 

pembelajaran. Guru memanfaatkan platform ini 

sebagai sumber referensi alternatif untuk 

memperluas pemahaman konsep, menyusun soal, 

serta menemukan isu-isu sosial aktual sebagai bahan 

diskusi di kelas. Meski demikian, guru tetap 

menegaskan bahwa ChatGPT bukanlah pengganti 

peran pendidik, melainkan alat pendukung yang 

memerlukan arahan agar tidak menghambat 

pengembangan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada 

informan, lokasi penelitian maupun metode 

penelitian yang digunakan. Oleh karena itu, 

kedepannya penelitian mengenai penggunaan Chat 

GPT dalam pembelajaran sosiologi dapat lebih 

mengeksplorasi informan maupun lokasi penelitian 

yang lebih beragam beserta metode penelitian yang 

digunakan. 
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